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ABSTRACT 

This study aims to analyze the implementation of the talaqqi method in improving 
the quality of Quranic memorization among students at Pondok Pesantren Nurul 
Jadid, Al-Mawaddah region. The research employed a qualitative case study 
approach, with data collected through observation, interviews, and documentation. 
The findings indicate that the talaqqi method is effective in enhancing reading 
accuracy, improving memorization fluency, and strengthening concentration, 
memory, learning motivation, and self-confidence of the students. The success of 
implementation is influenced by the competence and dedication of the instructors, 
support from guardians, and a conducive pesantren environment. Inhibiting factors 
include limited learning time, emotional instability, and academic workload, requiring 
adaptive strategies. The findings confirm that the talaqqi method not only contributes 
to improving memorization quality but also supports cognitive, emotional, and 
spiritual development. This study recommends integrating the talaqqi method into 
the tahfizh curriculum across various levels of Islamic education for optimal 
outcomes 

Keywords: Talaqqi method, Quran memorization, tahfizh learning, cognitive 
development, learning motivation, pesantren. 

ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis implementasi metode talaqqi dalam 
meningkatkan kualitas hafalan Al-Qur’an pada santri di Pondok Pesantren Nurul 
Jadid Wilayah Al-Mawaddah. Penelitian menggunakan pendekatan kualitatif studi 
kasus dengan pengumpulan data melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa metode talaqqi efektif dalam memperbaiki 
ketepatan bacaan, meningkatkan kelancaran hafalan, serta memperkuat 
konsentrasi, daya ingat, motivasi belajar, dan kepercayaan diri santri. Keberhasilan 
implementasi dipengaruhi oleh kompetensi dan dedikasi asatidz, dukungan wali 
asuh, serta lingkungan pesantren yang kondusif. Faktor penghambat meliputi 
keterbatasan waktu, ketidakstabilan emosi, dan beban akademik, yang memerlukan 
strategi adaptif. Temuan ini menegaskan bahwa metode talaqqi tidak hanya 
berperan dalam peningkatan kualitas hafalan, tetapi juga mendukung 
perkembangan kognitif, emosional, dan spiritual santri. Penelitian ini menyarankan 
integrasi metode talaqqi dalam kurikulum tahfizh di berbagai jenjang pendidikan 
Islam untuk hasil yang optimal. 
 
Kata Kunci: Metode talaqqi, hafalan Al-Qur’an, pembelajaran tahfizh, 
perkembangan kognitif, motivasi belajar, pesantren. 
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A. Pendahuluan  
Pendidikan agama memiliki 

peranan penting dalam membentuk 

karakter dan etika peserta didik, tidak 

hanya sebagai transfer pengetahuan 

keagamaan, tetapi juga sebagai 

sarana internalisasi nilai moral dan 

spiritual (Muzaini & Salamah, 2023). 

Dalam pendidikan Islam, kegiatan 

menghafal Al-Qur’an menjadi bagian 

integral pembinaan kepribadian yang 

melibatkan aspek kognitif, sekaligus 

menumbuhkan kesadaran religius, 

kedisiplinan, dan motivasi belajar 

(Koerniansyah & Tanjung, 2025). 

Program tahfizh yang dilaksanakan 

secara sistematis dapat menanamkan 

nilai spiritual lebih efektif, termasuk 

melalui kegiatan ekstrakurikuler 

berkelanjutan (Siregar et al., 2022). 

Pemanfaatan teknologi digital, seperti 

pembelajaran tafsir Al-Qur’an 

berbasis privat melalui website, 

memperluas akses belajar dan 

meningkatkan literasi religius peserta 

didik (Rosyidah et al., 2025), 

sementara pendampingan klasik 

baca-simak dengan metode Ummi 

terbukti meningkatkan kemampuan 

membaca Al-Qur’an dan motivasi 

belajar secara konsisten, sehingga 

mendukung pembentukan karakter 

religius (Najiburrohman et al., 2025). 

Implementasi program 

tahfizhul Al-Qur’an di madrasah dan 

pesantren terbukti memberikan 

kontribusi nyata terhadap 

pembentukan karakter, seperti 

ketekunan dan tanggung jawab, 

melalui praktik penghafalan yang 

dilakukan secara konsisten (Tanjung 

& Lubis, 2023). Pembinaan tahfizh 

yang berkelanjutan memperkuat 

integrasi nilai-nilai pendidikan karakter 

dalam pembelajaran Pendidikan 

Agama Islam, khususnya ketika 

didukung oleh metode pembelajaran 

yang sistematis dan terarah. Untuk 

mencapai efektivitas tersebut, 

penerapan metode pembinaan yang 

tepat, seperti metode talaqqi, menjadi 

sangat penting karena dinilai mampu 

membentuk sikap religius, disiplin, 

dan tanggung jawab peserta didik 

melalui pembimbingan langsung oleh 

guru (Ummu et al., 2024; Hadini, 

2025). 

Pengelolaan program tahfizh 

yang terstruktur berbasis fungsi 

manajemen, meliputi perencanaan, 

pelaksanaan, dan evaluasi, terbukti 

mampu meningkatkan kualitas 

hafalan sekaligus membentuk 

karakter santri secara komprehensif 

(Ishomuddin et al., 2023; Chaniago et 

al., 2024; Pratama & Rosid, 2025). 
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Secara konseptual, metode talaqqi 

dipahami sebagai proses pembacaan 

dan pengulangan ayat-ayat Al-Qur’an 

di bawah bimbingan langsung guru 

yang kompeten, sehingga 

memungkinkan terjadinya koreksi 

bacaan secara langsung serta 

penguatan daya ingat santri (Mahdi & 

Ridha, 2024). Pendekatan ini 

menekankan hubungan interpersonal 

antara guru dan santri yang berperan 

penting dalam memperbaiki ketepatan 

tajwid, makharijul huruf, dan 

kelancaran hafalan. 

Penelitian menunjukkan bahwa 

keterlibatan langsung dengan guru 

mampu meningkatkan penguasaan 

dan retensi hafalan, terutama pada 

fase perkembangan kognitif yang 

optimal (Mutoharoh, 2025). Oleh 

karena itu, metode talaqqi memiliki 

landasan pedagogis dan psikologis 

yang kuat dalam pembinaan tahfizh 

Al-Qur’an. Berbagai penelitian 

terdahulu telah mengkaji efektivitas 

metode talaqqi dalam pendidikan Al-

Qur’an. Beberapa studi menunjukkan 

bahwa penerapan talaqqi 

berkontribusi terhadap peningkatan 

akurasi tajwid dan kelancaran hafalan 

(Zulaihah & Ajhuri, 2025), serta 

menjaga kekuatan dan 

keberlangsungan hafalan santri 

melalui pembimbingan rutin 

(Mukhyataun, 2021). Namun, 

sebagian besar penelitian tersebut 

masih berfokus pada aspek teknis 

penerapan metode dan pengukuran 

hasil hafalan, tanpa mengkaji secara 

mendalam konteks kelembagaan, 

faktor pendukung dan penghambat, 

serta dinamika implementasi metode 

talaqqi di lingkungan pesantren 

tertentu. Selain itu, kajian yang 

menganalisis keterkaitan antara 

sistem pembinaan, intensitas 

pengawasan, dan variasi mutu 

hafalan santri secara komprehensif 

masih relatif terbatas (Zulfikar & 

Azzahro, 2024). 

 Kesenjangan tersebut menjadi 

relevan ketika dikaitkan dengan 

kondisi di Pondok Pesantren Nurul 

Jadid Wilayah Al-Mawaddah. 

Lembaga tahfizh ini telah menerapkan 

metode talaqqi dan melibatkan santri 

dari berbagai jenjang pendidikan, 

mulai dari tingkat SLTP, SLTA, hingga 

mahasiswi. Berdasarkan pengamatan 

dan wawancara awal, ditemukan 

adanya variasi kualitas hafalan 

antarsantri, terutama dalam aspek 

ketepatan bacaan, konsistensi 

hafalan, dan kekuatan retensi setelah 

menyelesaikan target juz tertentu. 

Sebagian santri masih mengalami 
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kesalahan tajwid, makharijul huruf, 

dan tanda waqaf, serta capaian 

hafalan yang belum sebanding 

dengan waktu yang dihabiskan. Hal ini 

menunjukkan bahwa implementasi 

metode talaqqi belum sepenuhnya 

optimal, khususnya dalam aspek 

pengawasan dan intensitas 

pembimbingan. 

Berdasarkan kondisi tersebut, 

kebaruan penelitian ini terletak pada 

analisis implementasi metode talaqqi 

secara kontekstual dan holistik dalam 

satuan lembaga pesantren tertentu, 

dengan menautkan aspek pedagogis, 

sistem pembinaan, intensitas 

pengawasan, serta capaian kualitas 

hafalan santri secara terpadu. 

Penelitian ini tidak hanya menguji 

efektivitas metode, tetapi juga 

memetakan dinamika praktik dan 

interaksi antara guru dan santri yang 

memengaruhi kualitas hafalan secara 

berkelanjutan. 

Dengan demikian, penelitian ini 

bertujuan untuk menganalisis secara 

mendalam implementasi metode 

talaqqi dalam meningkatkan kualitas 

hafalan Al-Qur’an pada santri Wilayah 

Al-Mawaddah. Fokus kajian meliputi 

pelaksanaan metode di lapangan, 

faktor pendukung dan penghambat, 

serta dampaknya terhadap kualitas 

hafalan dari segi ketepatan bacaan, 

kelancaran, dan kekuatan hafalan. 

Melalui pendekatan kualitatif, 

penelitian ini diharapkan memberikan 

kontribusi empiris dan konseptual bagi 

pengembangan model pembinaan 

tahfizh Al-Qur’an yang lebih 

sistematis, kontekstual, dan 

berkelanjutan. 

 

B. Metode Penelitian  
Penelitian ini menggunakan 

metode kualitatif dengan pendekatan 

studi kasus karena memungkinkan 

kajian yang komprehensif dan 

kontekstual terhadap implementasi 

metode talaqqi serta dampaknya 

terhadap kualitas hafalan Al-Qur’an 

santri di Pondok Pesantren Nurul 

Jadid Wilayah Al-Mawaddah. 

Pendekatan ini lazim digunakan 

dalam penelitian pendidikan agama 

dan tahfizh untuk memahami 

fenomena pembelajaran di lingkungan 

nyata melalui observasi, wawancara, 

dan dokumentasi, serta mendukung 

triangulasi data yang kuat (Muktafi & 

Umam, 2022; Adkhani & Tentiasih, 

2025) 

Pengumpulan data dilakukan 

melalui observasi, wawancara 

mendalam, dan dokumentasi. 

Observasi digunakan untuk 
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mengamati secara langsung 

penerapan metode talaqqi dalam 

kegiatan setoran hafalan, meliputi 

pola interaksi guru–santri, sistem 

tasmi’, serta respons santri selama 

proses pembelajaran. Wawancara 

dilakukan dengan guru tahfizh, 

pengurus tahfizh, dan santri untuk 

menggali pengalaman, tantangan, 

serta dampak penerapan metode 

talaqqi terhadap proses dan kualitas 

hafalan, sebagaimana praktik 

penelitian kualitatif pendidikan yang 

menekankan penggalian data 

kontekstual secara mendalam (Xu et 

al., 2025). Dokumentasi digunakan 

sebagai data pendukung, meliputi 

kurikulum tahfizh, jadwal 

pembelajaran, materi hafalan, serta 

catatan perkembangan santri, guna 

memperkuat konteks temuan melalui 

triangulasi data (Chand, 2025). 
Data dianalisis secara 

deskriptif kualitatif untuk 

menggambarkan implementasi 

metode talaqqi dan dampaknya 

terhadap kualitas hafalan Al-Qur’an 

santri (Mahdi & Ridha, 2024). Proses 

analisis meliputi transkripsi data hasil 

observasi dan wawancara, member 

check untuk menjamin keakuratan 

informasi, serta analisis berkelanjutan 

melalui tahap reduksi data, penyajian 

data, dan penarikan kesimpulan 

(Millah et al., 2023). Alur analisis data 

mengacu pada model Miles dan 

Huberman sebagaimana ditunjukkan 

pada Gambar 1. 

 

 

 

 

 

Gambar 1 Teknik Analisis Data Miles 

dan Huberman 

Penelitian ini melibatkan 15 

informan yang dipilih secara purposif 

berdasarkan keterlibatan langsung 

dalam program tahfizh dengan 

metode talaqqi. Informan terdiri atas 8 

guru tahfizh, 2 pengurus tahfizh, dan 5 

santri aktif yang telah mengikuti 

program tahfizh selama lebih dari satu 

tahun. Pemilihan informan 

mempertimbangkan variasi usia, latar 

belakang pendidikan, dan tingkat 

hafalan untuk memperoleh data yang 

beragam serta memberikan gambaran 

yang utuh mengenai implementasi 

metode talaqqi di lingkungan 

pesantren (Swasono, 2024). 

C.Hasil Penelitian dan Pembahasan  
Hasil Penelitian  
1. Implementasi Metode Talaqqi di 
Tahfidz Al-Mawaddah 
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Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa implementasi metode talaqqi di 

Tahfizh Al-Mawaddah menempatkan 

interaksi langsung antara santri dan 

asatidz sebagai pusat pembelajaran.  

 

 

 

 

 

 

Gambar 1: Prosesi metode Talaqqi di 

majlis 1 

Prosesi metode Talaqqi di 

majlis 1, menunjukkan interaksi tatap 

muka antara santri dan asatidz. 

Asatidz membimbing santri dalam 

membaca dan mengulang ayat-ayat 

Al-Qur’an serta memastikan 

ketepatan bacaan sesuai kaidah 

tajwid dan makharijul huruf.  

 

 

 

 

 

 

Gambar 2 Pembelajaran tajwid 

Pembelajaran tajwid untuk 

memastikan ketepatan bacaan sesuai 

makharijul huruf dan kaidah tajwid. 

Koreksi dilakukan secara langsung 

melalui teguran dan pemberian contoh 

pelafalan yang tepat.  

 

 

 

 

 

 

Gambar 3 Prosesi talqin di majlis 2 

Proses talqin di majlis 2, 

menekankan praktik bimbingan 

langsung dalam memperbaiki bacaan. 

Pola pengulangan yang dilakukan 

secara berulang dan pendekatan 

personal membantu santri 

memperbaiki kesalahan dengan cepat 

serta memperdalam pemahaman 

terhadap ayat-ayat Al-Qur’an 

(Rakhman, 2025). 
Pelaksanaan metode talaqqi 

didukung oleh kegiatan rutin halaqoh 

bin-nadzor yang dilaksanakan dua kali 

sehari dan dipandu oleh pengurus 

tahfizh yang dinilai kompeten. 

Kegiatan ini membiasakan santri 

membaca Al-Qur’an dengan benar 

sesuai kaidah tajwid dan menjadi 

penguat kesiapan santri dalam proses 

hafalan. 
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Tabel 1 Hasil Wawancara 
Informan Wawancara Indikator 

Koordinator 
Tahfizh 

“Sebagai Koordinator program tahfizh saya 
dan pengurus tahfizh lainnya  merasakan 
perkembangan yang sangat signifikan 
terhadap peningkatan hafalan santri setalah 
diterapkannya metode talaqqi “ 

Perkembangan 
Signifikan 

Ketua 
Kelas 
Tahfizh 

“Saya sudah sangat mengupayakan kegiatan 
halaqoh bin-nadzor untuk lebih efektif agar 
dapat melatih santri membaca dengan tepat 
dan benar” 

Halaqoh bin-
nadzor adalah 
salah satu 
penunjang metode 
talaqqi 

Pembina 
Tahfizh 

“saya melihat sejauh ini program tahfizh sudah 
lebih efektif dalam segala aspek dimulai dari 
hafalan, murojaah dan kegiatan pesantren” 

Gambaran umum 
tentang progres 
program tahfizh 

Guru 
Tahfizh 

“Kendala terbesar saya sejauh ini adalah saat 
menghadapai santri yang ketika mengaji tidak 
membuka mulutnya dengan lebar, sehingga 
huruf yang dihasilkan kurang sempurna” 
 

Proses Pembinaan 
Metode Talaqqi 
dan kendala di 
lapangan 

Santri  “Saat menghafal Al-Quran menggunakan 
metode talaqqi saya lebih mudah untuk 
menghafal dan menirukan bacaan guru 
dengan baik dan benar” 

Keunggulan 
Metode Talaqqi 

Temuan wawancara 

menunjukkan bahwa implementasi 

metode talaqqi dipersepsikan positif 

oleh seluruh informan, baik pengelola, 

guru, maupun santri. Koordinator dan 

pembina tahfizh menekankan adanya 

peningkatan kualitas hafalan dan 

efektivitas program secara 

keseluruhan, sementara guru tahfizh 

mengidentifikasi kendala teknis dalam 

pelafalan santri yang memerlukan 

pendampingan intensif. Dari sisi 

santri, metode talaqqi dinilai 

memudahkan proses meniru bacaan 

dan mempercepat hafalan. Temuan 

ini menegaskan bahwa metode talaqqi 

tidak hanya berdampak pada hasil 

hafalan, tetapi juga pada proses 

pembinaan bacaan secara 

berkelanjutan. 

2. Dampak Metode Talaqqi terhadap 
Kemampuan Menghafal Al-Qur’an 

Hasil observasi menunjukkan 

bahwa penerapan metode talaqqi 

memberikan dampak yang signifikan 

terhadap peningkatan kemampuan 
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menghafal Al-Qur’an santri. Melalui 

pembiasaan membaca Al-Qur’an 

secara langsung di hadapan asatidz, 

santri mampu memperbaiki ketepatan 

bacaan sehingga kesalahan tajwid 

dan makharijul huruf dapat 

diminimalkan secara bertahap. 

  

 

 

 

 

 

Gambar 4: Prosesi setoran bil ghaib 

dan menghafal Qur’an 

Prosesi setoran bil ghaib dan 

aktivitas menghafal Al-Qur’an, 

memperlihatkan evaluasi hafalan 

yang terstruktur. Perbaikan kualitas 

bacaan tersebut berimplikasi 

langsung pada peningkatan kualitas 

hafalan, baik pada surat-surat pendek 

maupun panjang, dengan tingkat 

kesalahan yang relatif rendah dan 

lebih terkontrol (Munthe, 2025). 

Proses pembelajaran yang 

berlangsung secara sistematis, 

disertai bimbingan dan koreksi 

langsung dari asatidz, memungkinkan 

santri menginternalisasi bacaan Al-

Qur’an secara lebih akurat dan 

berkelanjutan. Pola pengulangan 

terarah dalam metode talaqqi juga 

membantu memperkuat daya ingat 

santri, sehingga hafalan menjadi lebih 

stabil dan mudah dipertahankan 

dalam jangka waktu tertentu. Dengan 

demikian, metode talaqqi tidak hanya 

berfungsi sebagai strategi pengajaran 

bacaan yang benar, tetapi juga 

sebagai pendekatan efektif dalam 

meningkatkan kualitas dan ketahanan 

hafalan Al-Qur’an santri. 

3. Dampak Metode Talaqqi terhadap 
Perkembangan Kognitif dan 
Emosional Santri 

Hasil pengamatan 

menunjukkan bahwa penerapan 

metode talaqqi tidak hanya 

berdampak pada peningkatan kualitas 

hafalan, tetapi juga berkontribusi 

signifikan terhadap perkembangan 

kognitif dan emosional santri. Selama 

sesi talaqqi, santri memperlihatkan 

peningkatan konsentrasi dan daya 

ingat terhadap ayat-ayat Al-Qur’an 

yang dipelajari, yang tercermin dari 

ketepatan bacaan serta kemampuan 

mempertahankan hafalan dalam 

jangka waktu yang lebih stabil. 

Interaksi langsung antara santri dan 

guru dalam proses talaqqi 

memungkinkan terjadinya koreksi 

bacaan secara segera dan 

pengulangan terarah, sehingga 
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memperkuat proses internalisasi 

hafalan secara kognitif. 

 

 

 

 

 

 

Gambar 5: Implementasi metode 

talaqqi 

Implementasi metode talaqqi 

secara keseluruhan, memperlihatkan 

dampak positif pada kognitif, 

emosional, dan motivasi belajar santri. 

Selain aspek kognitif, metode talaqqi 

juga berdampak positif pada 

perkembangan emosional santri. 

Santri menunjukkan peningkatan rasa 

percaya diri ketika membaca Al-

Qur’an di hadapan guru maupun 

kelompok, yang selanjutnya 

berpengaruh terhadap motivasi 

belajar dan konsistensi dalam 

menghafal. Lingkungan pembelajaran 

yang bersifat personal dan suportif 

dalam talaqqi membantu santri 

merasa lebih aman secara psikologis, 

sehingga berani menampilkan 

kemampuan membaca dan hafalan 

mereka. Temuan ini sejalan dengan 

hasil penelitian Al Farisi et al. (2025) 

yang menegaskan bahwa aktivitas 

tahfidz Al-Qur’an berkontribusi pada 

penguatan fungsi kognitif sekaligus 

perkembangan afektif santri, 

khususnya dalam aspek konsentrasi, 

kepercayaan diri, dan motivasi belajar. 

4. Faktor Pendukung dan 
Penghambat Implementasi Metode 
Talaqqi 

Hasil penelitian 

mengidentifikasi sejumlah faktor 

pendukung implementasi metode 

talaqqi, antara lain komitmen dan 

kompetensi asatidz dalam 

membimbing hafalan. Guru yang 

memiliki dedikasi tinggi mampu 

menciptakan lingkungan belajar yang 

kondusif, sabar, dan suportif sehingga 

santri merasa nyaman dalam 

mengikuti proses tahfizh (Julaiha et 

al., 2025). Dukungan wali asuh dan 

pengurus juga berperan penting 

dalam membantu santri menjaga 

konsistensi hafalan di asrama di 

tengah padatnya aktivitas tahfizh dan 

non-tahfizh. 
Di sisi lain, ditemukan pula 

beberapa faktor penghambat, seperti 

keterbatasan waktu pembelajaran, 

ketidakstabilan emosi santri usia 

remaja dan dewasa, serta beban 

sosial dan akademik yang 

memengaruhi konsistensi hafalan, 

yang sejalan dengan literatur yang 

menunjukkan bahwa kesehatan 
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mental dan tekanan stres akademik 

dapat mengganggu konsentrasi serta 

efektivitas belajar sehingga 

berimplikasi pada prestasi akademik 

dan kesejahteraan psikologis peserta 

didik (Musfirah et al., 2025). Selain itu, 

gangguan kesehatan dan tingkat 

absensi santri yang tinggi juga 

berdampak pada capaian target 

hafalan. Temuan ini menunjukkan 

perlunya strategi khusus agar 

implementasi metode talaqqi tetap 

berjalan efektif (Mahdi & Ridha, 2024). 

PEMBAHASAN 
Temuan penelitian ini 

menegaskan bahwa metode talaqqi 

merupakan pendekatan pembelajaran 

yang efektif dalam meningkatkan 

kualitas hafalan Al-Qur’an melalui 

interaksi langsung, koreksi segera, 

dan pengulangan terstruktur (Ritonga 

et al., 2025). Hubungan personal 

antara asatidz dan santri 

memungkinkan terjadinya 

pembelajaran yang adaptif sesuai 

kemampuan individu, sehingga 

proses hafalan menjadi lebih optimal 

(Nurmayanti, 2024;  Ritonga et al., 

2025). Penelitian empiris 

menunjukkan bahwa penerapan 

talaqqi menghasilkan peningkatan 

signifikan kemampuan hafalan, 

kelancaran bacaan, serta ketepatan 

tajwid dan makhraj berkat umpan balik 

langsung dan pengulangan terstruktur 

(Dewi, 2023; Butolo & Istikomah, 

2025). Selain aspek teknis bacaan, 

talaqqi juga meningkatkan konsistensi 

hafalan dan motivasi belajar santri 

(Arifanny & Gularso, 2026). Lebih 

jauh, metode ini membangun rutinitas 

pembelajaran yang disiplin melalui 

interaksi tatap muka yang intensif dan 

evaluasi berkelanjutan, sehingga 

dapat dianggap sebagai strategi 

pembelajaran tahfizh yang holistik dan 

adaptif di berbagai jenjang pendidikan 

Islam (Muktafi & Umam, 2022). 

Efektivitas metode talaqqi 

dalam meningkatkan konsentrasi dan 

daya ingat santri sejalan dengan teori 

Zona Perkembangan Proksimal yang 

menekankan pentingnya peran 

pendidik dalam membantu peserta 

didik mencapai kemampuan optimal 

melalui bimbingan langsung (Insani, 

2025). Penelitian empiris juga 

menunjukkan bahwa pembelajaran 

melalui talaqqi yang dilaksanakan 

secara tatap muka dan berulang dapat 

meningkatkan keterlibatan kognitif 

serta fokus santri dalam proses 

hafalan, sehingga kemampuan 

memanggil kembali informasi hafalan 

menjadi lebih matang dan terstruktur 

(Liani et al., 2025). Selain itu, talaqqi 
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telah ditemukan berkontribusi pada 

peningkatan motivasi belajar dan 

kepercayaan diri peserta didik, karena 

adanya umpan balik langsung dari 

guru yang memperkuat kemampuan 

membaca sesuai kaidah tajwid dan 

makharijul huruf, yang pada gilirannya 

berdampak positif terhadap 

keterlibatan emosional dan ketekunan 

dalam hafalan (Wafa et al., 2024; 

Adkhani & Tentiasih, 2025). 

Keberhasilan implementasi 

metode talaqqi tidak terlepas dari 

dukungan lingkungan pesantren, 

khususnya peran wali asuh dan 

pengurus dalam mendampingi santri 

di luar majelis tahfizh. Pendampingan 

emosional dan praktis yang 

berkelanjutan terbukti membantu 

santri menjaga konsistensi hafalan 

meskipun dihadapkan pada berbagai 

tuntutan kegiatan pesantren (Qolbi et 

al., 2025). Penelitian menunjukkan 

bahwa lingkungan pesantren yang 

kondusif dan dukungan pengasuh 

secara signifikan berdampak pada 

kemampuan santri dalam menghafal 

Al-Qur’an, karena suasana belajar 

yang terstruktur dan suportif 

memperkuat disiplin dan motivasi 

santri dalam proses tahfizh, termasuk 

keterlibatan wali santri dalam 

pembinaan harian  (Laisa et al., 2025). 

Selain itu, temuan lain menegaskan 

bahwa kolaborasi antara guru, wali 

santri, dan pengasuh dalam 

pendampingan hafalan menciptakan 

sinergi yang dapat meningkatkan 

disiplin muraja’ah, ketekunan, dan 

kualitas hafalan santri secara 

keseluruhan (Hafid et al., 2025). 

Implikasi temuan ini 

menunjukkan bahwa metode talaqqi 

berpotensi untuk diadopsi sebagai 

bagian integral dari kurikulum tahfizh 

di lembaga pendidikan Islam, 

khususnya pada jenjang SLTP dan 

SLTA, karena pendekatan ini mampu 

menyinergikan praktik pembelajaran 

langsung dengan pengembangan 

kompetensi santri secara 

komprehensif (Aziz et al., 2025). 

Penelitian tentang implementasi 

kurikulum tahfizh di pesantren 

menunjukkan bahwa integrasi strategi 

pembelajaran yang responsif 

terhadap kebutuhan santri dan 

penyesuaian waktu pembelajaran 

merupakan kunci dalam 

mengoptimalkan hasil hafalan serta 

kompetensi religius siswa, sehingga 

diperlukan perencanaan kurikulum 

yang adaptif dan fleksibel untuk 

mengatasi hambatan pedagogis yang 

muncul dalam praktik sehari-hari (Arifi 

et al., 2026).  
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Penelitian ini memberikan 

kontribusi empiris terhadap penguatan 

metode talaqqi sebagai model 

pembelajaran tahfizh yang holistik. 

Meski demikian, diperlukan penelitian 

lanjutan dengan cakupan yang lebih 

luas untuk mengkaji dampak jangka 

panjang metode talaqqi, tidak hanya 

pada capaian hafalan, tetapi juga 

pada perkembangan kognitif, 

emosional, dan spiritual santri dalam 

berbagai konteks pendidikan (Mahdi & 

Ridha, 2024; Swasono, 2024). Kajian 

kognitif tentang tahfidz menunjukkan 

bahwa proses talaqqi yang sistematis 

dan berkelanjutan berhubungan erat 

dengan penguatan memori jangka 

panjang melalui aktivitas encoding 

dan retrieval yang konsisten, sehingga 

aspek neurokognitif dan retensi 

hafalan perlu dianalisis lebih 

mendalam dalam penelitian masa 

depan (Permadi & Suyadi, 2025). 

Selain itu, bukti empiris dari studi 

tentang hubungan durasi hafalan 

Al-Qur’an dengan kecerdasan 

emosional dan spiritual 

mengindikasikan bahwa durasi dan 

intensitas program hafalan dapat 

secara signifikan memengaruhi 

perkembangan afektif dan spiritual 

peserta didik, menegaskan perlunya 

penelitian longitudinal yang 

mengintegrasikan aspek psikologi 

pendidikan dalam evaluasi jangka 

panjang talaqqi (Hakim et al., 2025). 

 
D. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian 

dan pembahasan, dapat disimpulkan 

bahwa metode talaqqi merupakan 

strategi pembelajaran tahfizh yang 

efektif dan holistik, mampu 

meningkatkan kualitas hafalan 

Al-Qur’an melalui interaksi langsung, 

koreksi segera, dan pengulangan 

terstruktur, sekaligus memperkuat 

konsentrasi, daya ingat, motivasi 

belajar, dan kepercayaan diri santri. 

Keberhasilan implementasinya 

dipengaruhi oleh kompetensi asatidz, 

dukungan wali asuh, serta lingkungan 

pesantren yang kondusif, sementara 

kendala seperti keterbatasan waktu, 

emosi remaja, dan beban akademik 

perlu diantisipasi melalui strategi 

pembelajaran adaptif. Implikasi 

penelitian ini menunjukkan bahwa 

talaqqi dapat diintegrasikan dalam 

kurikulum tahfizh pada berbagai 

jenjang pendidikan Islam untuk 

meningkatkan disiplin, konsistensi 

hafalan, dan pengembangan 

kompetensi kognitif, emosional, dan 

spiritual santri. Meski demikian, 

diperlukan penelitian lanjutan dengan 
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cakupan lebih luas untuk 

mengevaluasi dampak jangka 

panjang metode talaqqi terhadap 

kualitas hafalan, perkembangan 

kognitif, afektif, dan spiritual peserta 

didik, serta optimalisasi praktik 

pedagogis dalam konteks pendidikan 

Islam modern. 
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